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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Bayi berat lahir rendah (BBLR) merupakan bayi yang lahir dengan 

bobot kurang dari 2.500 gram mempunyai risiko 20 kali lipat mengalami 

kematian dibandingkan dengan bayi lainnya dengan berat lahir lebih dari 

2.500 gram. Observasional bayi berat lahir rendah adalah, ” bayi dengan berat 

lahir kurang dari 2.500 gram tanpa memandang usia gestasi”. BBLR bukan 

merupakan penyebab kematian perinatal terbesar, dan bukanlah penyebab 

kesakitan utama; bayi dengan berat lahir rendah meningkat risikonya untuk 

mengalami penyakit tidak menular seperti diabetes dan penyakit 

kardiovaskular dikemudian hari (Chapter1.Pdf, n.d.). Banyak yang masih 

beranggapan apabila BBLR hanya terjadi pada bayi prematur atau bayi tidak 

cukup bulan. Tapi, BBLR tidak hanya bisa terjadi pada bayi prematur, bisa 

juga terjadi pada bayi cukup bulan yang mengalami proses hambatan dalam 

pertumbuhannya selama kehamilan (Astuti et al., 2015).  

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 96% 

dari kejadian BBLR didunia terjadi dinegara b erkebang (WHO,  2023). India 

menjadi urutan pertama di dunia (27,6%),  dan Afrika Selatan peringkat 

kedua terbanyak (13,2%).  Pada  tahun  2021  tercatat  111.719  atau  2,5%  

bayi  yang  ditimbang mengalami BBLR dari 4.443.095 jumlah bayi lahir 
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hidup. Kondisi kematian neonatal terbanyak di Indonesia juga disebabkan 

oleh BBLR, yaitu 6,945 atau 34,5% kasus diikuti oleh penyebab kematian  

lainnya  pada  tahun  2021 (Yudianti, 2020). Epidemiologi berat badan lahir 

rendah (BBLR)  Analisis data SSGI 2022 menunjukkan bahwa dari 1.725 

bayi, sebanyak 6,6 % lahir dengan berat <2.500 g—kategori BBLR (SSGI, 

2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik terkait Provinsi Sumatera Selatan terkait 

kejadian Bayi Berat Badan Lahir Rendah menunjukan bahwa Ogan Komering 

Ulu Timur menjadi peringkat pertama sebagai kabupaten yang memiliki 

angka kejadian BBLR terbanyak yaitu sebanyak (5,08%) dari 11.276 angka 

kelahiran, lalu di ikuti kabupaten Banyu Asin sebanyak (2,5%) dari 16.323 

angka kelahiran pada tahun 2023. Angka kejadian BBLR tertinggi yang 

pernah terjadi dalam periode 2021-2023 terjadi di kabupaten Ogan Ilir 

sebanyak (11,4%) dari 7.842 angka kelahiran pada tahun 2022 (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan) (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Ministry of Health Srilanka menambahkan bahwa BBLR dapat 

disebabkan oleh berbagai macam faktor internal dan eksternal mulai dari 

genetik (kelainan kromosom), psikososial (stress, depresi), dan kesehatan 

maternal (hipertensi, diabetes, infeksi). Kamariyah dan Musyarofah (2016) 

mengatakan bahwa gizi ibu sebelum dan saat hamil juga dapat memengaruhi 

berat lahir bayi, misalnya defisiensi zat gizi makro karena kekurangan energi 

kronis (LILA <23,5cm) (Fajriana & Buanasita, 2022). Status  gizi  ibu  hamil  
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berhubungan  erat  dengan  kejadian  BBLR.  Untuk  mengetahui  status gizi  

ibu  hamil  perlu  dilakukan  pengukuran  antopometri,  salah  satunya  adalah  

indeks massa tubuh (IMT). Ibu hamil yang memiliki IMT <18,5 memiliki 

risiko yang sangat tinggi terhadap  bayi  yang  akan  dilahirkan  (Singarimbun,  

dkk.,  2019).  Perhitungan  IMT  adalah membagi  berat  badan  dalam  

kilogram  dengan  tinggi  badan  dalam  meter  kuadrat.  IMT tidak 

berhubungan dengan jenis kelamin, berlaku pada usia dewasa (>18 tahun), 

dan tidak sedang  hamil.  Karena  pada  massa  kehamilan  terjadi  peningkatan  

berat  badan  pada  ibu, maka  IMT  yang  digunakan  sebagai  pedoman  status  

gizi  ibu  hamil  adalah  IMT  pra  hamil (Fahmi, 2020).  

Selain itu juga faktor resiko Bayi Badan Lahir Rendah (BBLR) 

disebabkan oleh faktor pendidikan, K4 atau kunjungan keempat ibu hamil 

untuk mendapatkan pelayanan antenatal care (ANC) dan juga lingkungan 

tempat tinggal, Sehingga dalam proses ini diperlukan program untuk 

memperbaiki pelayanan antenatal terutama pada ibu yang tergolong 

pendidikan rendah seperti di wilayah di pedesaan (Yuwana et al., 2022).  

Berdasarkan berbagai sumber data diatas, Bayi Berat Lahir Rendah 

merupakan masalah kesehatan yang masih menjadi kejadian serius terkhusus 

di negara berkembang seperti di Indonesia maupun global. Dari keadaan 

tersebut, penulis merasa perlu mengangkat Bayi Berat Lahir Rendah sebagai 

permasalahan dan melakukan penelitian terkait faktor-faktor apa saja yang 

menjadi pencetus terjadinya Bayi Berat Lahir Rendah agar dapat dicegah 

serta dikendalikan. 
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B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut belum diketahuinya faktor resiko kejadian Bayi 

Berat Lahir Rendah di Puskesmas Plaju tahun 2025. 

C. Tujuan 

 

a. Tujuan Umum 

Untuk Diketahui faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan 

kejadian Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Puskesmas Plaju 

tahun 2025. 

b. Tujuan Khusus  Diketahuinya :   

1. distribusi frekuensi kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di 

Puskesmas Plaju. 

2. distribusi frekuensi faktor risiko Kesehatan maternal, status 

ekonomi keluarga, Antenatal Care (ANC), Usia, Status Gizi 

3. hubungan Riwayat Kesehatan maternal ibu dengan kejadian 

BBLR. 

4. hubungan status ekonomi keluarga dengan kejadian BBLR. 

5. hubungan antara Antenatal care (ANC) dengan kejadian BBLR. 

6. hubungan antara Usia dengan kejadian BBLR. 

7. hubungan antara status gizi dengan kejadian BBLR. 

D. Manfaat Penenlitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini membantu kita lebih memahami penyebab bayi lahir 

dengan berat badan rendah (BBLR), yang merupakan tanda penting dalam 

menilai kesehatan ibu dan bayi. Studi ini melihat berbagai hal yang bisa 



5 
 

 
 

memengaruhi BBLR, seperti kondisi kesehatan dan gizi ibu, tingkat 

pendidikan, ekonomi keluarga, serta lingkungan tempat tinggal. Dengan 

mengetahui apa saja penyebab utamanya, hasil penelitian ini bisa digunakan 

untuk membuat cara atau model untuk memprediksi dan mencegah BBLR 

sejak dini, sehingga bisa mendukung upaya menjaga kesehatan ibu dan anak. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemantauan kasus BBLR 

di Puskesmas Plaju dengan fokus pada faktor risiko utama. Hasilnya bisa 

digunakan untuk menyusun strategi pencegahan, seperti perbaikan gizi ibu 

hamil dan layanan antenatal. Tenaga kesehatan juga bisa memberikan edukasi 

dan menangani kondisi kesehatan ibu dengan lebih baik. Data dari penelitian 

ini berguna untuk menilai dan memperbaiki program kesehatan ibu dan anak 

di Puskesmas dan sekitarnya.
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